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A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses interaksi antara guruatesgwa, yang
bertujuan meningkatkan perkembangan mental sehimgggadi mandiri dan
utuh! Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolabjata@ belajar
merupakan kegiatan paling pokok. Berhasil tidakmgncapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung bagaimana prosesabslang dialami oleh
siswa sebagai anak didik.

Proses belajar adalah serangkaian aktifitas yam@digpada pusat
saraf siswa yang terjadi secara abstrak, karejaaitsecara mental dan tidak
dapat diamati. Oleh karena itu, proses belajar hatapat diamati jika ada
perubahan perilaku dari seseorang yang berbedaadesgbelumnya.
Perubahan tersebut bisa dalam hal kognitif, afektifnaupun
psikomotoriknyz’

Untuk mencapai keberhasilan dari ketiga aspek ds,atlapat
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya &datategi belajar
mengajar yang digunakan oleh guru. Guru memilikiapeyang sangat
penting dalam menentukan kualitas dan kuantitasggeran yang
dilaksanakannya. Karenanya, diperlukan guru yaramyaitif, kreatif dan
berani mencoba metode — metode baru untuk membaeningkatkan
motivasi siswa dalam proses belajar mengajarngeghi diharapkan metode
mengajar yang diterapkan harus tepat, efisien gtktif.

Hasil obsevasi yang peneliti lakukan, dalam prgsembelajaran
yang berlangsung di MTs. Bustanul — Ulum Pati, keingroses belajar

mengajar yang berlangsung, siswa merasa jenuh deang bersemangat
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karena guru dalam mengajar terkesan monoton dambglajarannya hanya
berpusat pada guru tanpa melibatkan aktifitas sisehingga hasil belajar
(khususnya pelajaran IPA Terpadu materi pemisahamparan) yang

diperoleh belum sepenuhnya mencapai nilai ratata- Kaiteria Kelulusan

Minimal (KKM) seperti yang diharapkan.

Materi kimia dalam pelajaran IPA Terpadu merupakalah satu
materi yang di rasa siswa sulit, karena dalam mkieia banyak konsep —
konsep yang bersifat abstrak, terutama pada mpé&misahan campuran.
Materi pemisahan campuran adalah salah satu niateia yang berkaitan
langsung dengan pengetahuan alam yang sering dijundiplingkungan
sekitar. Dalam materi tersebut siswa dituntut kmengembangkan nalar
dan penguasaan yang mendasari beberapa aspek gakaytdm dengan
pemisahan campuran dalam kehidupan sehari — higt. Krena itu, untuk
mempermudah siswa dalam memahami konsep tersebaka rsiswa
membutuhkan aplikasi atau gambaran langsung mefsuogajaran yang
diberikan oleh guru, sehingga pembelajaran terdebilt bersifat konkrit.

Gambaran langsung tersebut melalui demonstrasi. odéet
demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran demgeperagakan dan
mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu presemsi atau benda
tertentu, baik sebenarnya atau sekedar tifusialaupun dalam proses
demonstrasi peran siswa hanya sekedar memperhatifaan tetapi
demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lednkret sehingga dalam
proses pembelajaran siswa dapat menemukan koimepyang sedang
dipelajari. Dengan demikian pelajaran IPA akan Helliermakna dan
menyenangkan sehingga hasil belajar IPA dapat leleihingkat.

Di sisi lain, film adalah gambar-hidup, Film dih&an dengan

rekaman dari orang dan benda (termasuk fantasifigan palsu) dengan
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kamera, dan/atau oleh animaddefinisi Film Menurut UU 8/1992, adalah
karya cipta seni dan budaya yang merupakan medmukiasi massa
pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sowafatdengan direkam
pada pita seluloid, pita video, piringan video, /d#éau bahan hasil
penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuks,jelan ukuran melalui
proses kimiawi, proses elektronik, atau proses ni@n dengan atau
tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atayatigkan dengan sistem
Proyeksi mekanik, elektronik, dan/atau lainnya. WNtem peneliti film
pendidikan dianggap efektif untuk digunakan sebatgti bantu pengajaran.
Film juga mempunyai nilai tertentu, seperti dap@&angalami pengalaman —
pengalaman dasar , memancing inspirasi baru, nkeparhatian, penyajian
lebih baik karena mengandung nilai — nilai rekredsipat memperlakukan
objek yang sebenarnya, sebagai pelengkap cataaraia — lairr

Dari kelebihan-kelebihan metode demonstrasi daniarfdch yang
telah dipaparkan di atas, Peneliti terjun ke lapangntuk meneliti sistem
pembelajaran yang berlangsung di MTs. BustanulwmJPati, oleh karena
itu peneliti mencoba mengkomparasikan antara mettetf@onstrasi dan
media film dalam menyampaikan materi pemisahan ocaamp akan dapat
meningkatkan pembelajarannya.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti mengkorsjama antara
metode demonstrasi dengan media film, dalam perelihi dengan judul
penelitian :

“Studi Komparasi Antara Pembelajaran Dengan Metode
Demonstrasi Dan Pembelajaran Dengan Media Film Terhdap Hasil
Belajar IPA Terpadu Materi Pemisahan Campuran PadaSiswa Kelas
VII MTs. Bustanul — Ulum Pati”

* Raachaan's Sitpengertian film, diunduh:_http://raachaan.multiply.com/journal/it@mi 2
februari 2011, pkl. 11.45.
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B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dajusntifikasi

bahwa: adanya kesulitan siswa dalam memahami kompsela materi
pemisahan campuran, Siswa merasa jenuh dan kueasgnbangat belajar,
karena guru dalam mengajar terkesan monoton dambglajarannya hanya
berpusat pada guru tanpa melibatkan aktifitas sisehingga hasil belajar
(khususnya pelajaran IPA Terpadu materi pemisahamparan) yang
diperoleh belum sepenuhnya mencapai nilai ratata- K&KM seperti yang

diharapkan.

Pembatasan Istilah
Untuk memudahkan dan menghindari kesalahan dalamaimami
judul skripsi “Studi Komparasi Antara PembelajarBengan Metode
Demonstrasi Dan Pembelajaran Dengan Media Filmalkegh Hasil Belajar
IPA Terpadu Materi Pemisahan Campuran Pada SiswasKéll MTs.
Bustanul — Ulum Pati”, penulis memberikan penjatesebagai berikut :
1. Studi Komparasi
Dalam penelitian ini, peneliti ingin membandingkhasil belajar siswa
materi pemisahan campuran yang menggunakan metdengtrasi dan
yang menggunakan media film kelas VII MTs. Bustanullum Pati.
2. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pefajadg@ngan
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswangestetu proses,
situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya efta@dar tiruars.
3. Media Film
Film atau gambar hidup merupakan gambar — gambamdaame dimana
frame demi frame diproyeksikan melalui lensa préogekecara mekanis
sehingga pada layar terlihat gambar hiduglm bergerak dengan cepat

dan bergantian sehingga memberikan visual yangrigant
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4. Materi Pemisahan Campuran
Materi pemisahan campuran merupakan bagian daerm&A Terpadu
yang disampaikan di kelas VII pada semester 1.

5. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan realisasi dari kecakapd®cakapan potensial
atau kapasitas yang dimiliki seseordrigalam penelitian ini hasil belajar
siswa yang diteliti yaitu aspek kognitif dan psikatorik.

6. Siswa Kelas VII
Merupakan populasi penelitian, yang nantinya akdwendi generalisasi
penelitian.

7. MTs. Bustanul — Ulum Pati
Menunjukkan wilayah penelitian atau tempat diadalan suatu
penelitian.

Dari pembatasan istilah di atas maka dalam studpenulis ingin
membandingkan hasil belajar yang dicapai oleh sisyeang diberi
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi desigga yang diberi
pembelajaran menggunakan media film untuk pelaj#?anTerpadu materi
pemisahan campuran pada kelas VII MTs. BustandumUPati tahun ajaran
2010/ 2011.

D. Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Seberapa besar hasil belajar IPA Terpadu materisadéigin campuran
antara siswa yang pembelajarannya menggunakan enewdonstrasi
dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan rikdigpada
siswa kelas VIl MTs. Bustanul — Ulum Pati ?

2. Seberapa jauh hasil belajar IPA Terpadu materi g&main campuran

antara siswa yang pembelajarannya menggunakan enewdonstrasi
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dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan nikdigpada
siswa kelas VIl MTs. Bustanul — Ulum Pati ?

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manksgi semua

pihak yang terlibat dalam pembelajaran IPA Terpawateri pemisahan

campuran baik peneliti, siswa, guru maupun sekolah.

1.

Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan peneliti khususnya dalam dpigandidikan
dan mengetahui perkembangan pembelajaran yangikdakoleh guru
terutama pembelajaran IPA Terpadu materi pemisahianpuran.

Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan Haedéjar IPA Terpadu
materi pemisahan campuran serta siswa dapat mékagakhnnya
dalam kehidupan sehari — hari.

Bagi Guru

Untuk membantu para guru dalam memilih strategigpgran yang
tepat untuk materi pemisahan campuran agar dagaingkatkan hasil
belajar.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan begdndagi sekolah
dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan presebefajaran

IPA Terpadu yang lebih efektif.



